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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kondisi bahan ajar ekstrakurikuler 
Sekolah Siaga Bencana (SSB) SMP Negeri1 Gantiwarno, mengembangkan bahan 
ajar berbentuk leaflet pada materi bencana gempa bumi di SMP Negeri 1 
Gantiwarno dengan responden siswa ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB) 
dan mengetahui kualitas bahan ajar yang telah dikembangkan melalui kevalidan, 
kepraktisan dan kefeektivan.  
Penelitian ini merupakn penelitian Research and Development (RnD) 
dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development. 
Implementation and Evaluation). Tahap analysis meliputi (1) analysis kebutuhan 
dan (2) analysis kurikulum. Tahap design meliputi (1) menyusun kerangkan leaflet, 
(2) menentukan sistematika, (3) menyusun instrumen evaluasi bahan ajar leaflet. 
Tahap development pada penelitian melliputi (1) pengkajian materi untuk leaflet, 
(2) penyusunan leaflet dan (3) pengembangan instrumen penilaian, angket penilaian 
oleh siswa dan guru. Tahap Implementasi (Implementation) meliputi prestest dan 
(2) post test.Tahap evaluasi (evaluation) meliputi (1) penilaian oleh guru dan siswa 
dan (2) penilaian oleh ahli materi dan ahli desain.  
Produk penelitian ini berupa leaflet  berjudul “Pelajari dan Mitigasi Bencana 
Gempa Bumi”. Hasil penelitian menunjukkan leaflet yang dikembangkan menurut 
penilaian ahli desain dengan skor 80,56 termasuk kategori “Baik”, penilaian  ahli 
materi dengan  skor 88,89 termasuk kategori “Sangat Baik”, penilain oleh guru 
dengan skor 89,81 termsuk katergori “Sangat Baik” dan penilaian siswa dengan 
skor 42,27 termasuk kategori “Baik”. Keefektivan penggunaan bahan ajar leaflet  
dilihat dari hasil pretest dan posttest. Hasil pretest siswa mencapai rata-rata 66.67. 
Sedangkan hasil posttest siswa mencapai 92.93. 
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ABSTRACT 
The purpose of this research is to know the condition of learning materials 
extracurricular Sekolah Siaga Bencana (SSB) SMP Negeri 1 Gantiwarno, develop 
learning materials-shaped leaflets on earthquake disaster material in 
extracurricular Sekolah Siaga Bencana (SSB) SMP Negeri 1 Gantiwarno  and 
knowing the quality of the materials that have been developed through effectiveness 
by the result.  
This was common research Research and Development (RnD) with the 
model development ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and 
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Evaluation. The analysis include of (1) need assessment (2) analysis curriculum. 
The design phase include (1) devise a framework of leaflet (2) determine the 
systematic of leaflets (3) drafting an instrument of evaluation materials leaflets. 
The development phase include (1) the study material for leaflets (2) preparation 
of leaflets and (3) the development of assessment instruments by students and 
teachers. Implemetation include (1) prestest and (2) posttest. Evaluation phase 
include (1) assessment by teachers and students and (2) the assessment by experts 
of the material and design experts. 
  The results showed a leaflet developed according to expert assessment 
80.56 design with a score of "good" categories include, assessment of expert 
material with a score of 88.89 includes categories of "very good" evaluation by the 
teacher, with a score of killings included 89.81 categories " Very good "and 
assessment of students with score 42.27 categories include" good ". Effectiveness 
the use of learning materials leaflets seen from the results of a pretest and 
posttest. Student pretest results achieved an average of 66.67. While the results of 
the posttest students achieve 92.93. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang Masalah 
Pendidikan kebencanaan merupakan salah satu pendidikan yang penting dan 
perlu diterapkan di sekolah. Kabupaten Klaten mewujudkan penerapan 
pendidikan kebencanaan dengan Peraturan Bupati Tahun 2014 Tentang Panduan 
Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten Klaten melalui pembelajaran 
ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB). Salah satu sekolah yang 
menerapkannya adalah SMP Negeri 1 Gantiwarno. Secara administratif SMP 
Negeri 1 Gantiwarno terletak di desa Gesikan, Bayanan, Gantiwarno. Secara 
geologis, Kecamatan Gantiwarno terletak pada jalur patahan Jiwo dan patahan 
Opak yang merupakan sumber gempa. Kondisi tersebut menjadikan Kecamatan 
Gantiwarno masuk dalam daerah rawan I (pertama) gempa bumi. Berkaitan 
dengan hal tersebut, maka SMP Negeri 1 Gantiwarno melalui pembalajaran 
ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB) mendidik siswa agar paham akan 
kebencaanan tidak hanya pengetahuan namun juga tindakan. Pembelajaran 
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merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling 
berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, 
metode dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus 
diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan media, metode, strategi 
dan pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Rusman 
2012:93). Bahan ajar merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi 
proses pembelajaran. Bahan ajar bermanfaat bagi guru maupun siswa dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran agar  tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan efektiv dan efisien dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan bagi 
siswa maupun guru. Menurut Hamdani (2011:120) 
Prastowo (2014:18-19) menyatakan bahwa pendidik masih menggunakan 
bahan ajar yang konvensional, yang tinggal pakai, tinggal beli, instan serta tanpa 
upaya merencanakan, menyiapkan dan menyusun sendiri. Mutu pembelajaran 
menjadi lebih rendah ketika pendidik hanya terpaku bahan ajar konvesional 
tanpa kreativitas mengembangkan bahan ajar tersebut secara inovatif. Hal 
tersebut sesuai dengan kondisi di lapangan seperti yang terjadi di SMP Negeri 1 
Gantiwarno. Guru masih menggunakan bahan ajar konvensional dalam hal ini 
tidak mengembangkan bahan ajar baik dari segi materi maupun bentuk. 
Keteresediaan bahan ajar ekstrkurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB) masih 
kurang memadai, dimana bahan ajar hanya dimiliki oleh guru. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka peneliti  berinisiatif untuk 
mengembangkan bahan ajar dalam bentuk bahan ajar cetak. Bahan ajar cetak 
yang akan dikembangkan adalah berupa leaflet. Peneliti memilih bahan ajar 
berbentuk leaflet  untuk dikembangkan karena bahan ajar leaflet  dapat dengan 
mudah didistribusikan kepada siswa, bahan ajar leaflet mudah dibawa kemana 
saja dan dapat dibaca kapan saja. Selain itu, dengan menggunakan bahan ajar 
leaflet siswa dapat mengatur tempo belajar atau tempo membacanya sendiri. 
Bahan ajar cetak berupa leaflet dipilih untuk menyajikan materi bencana gempa 
bumi. Materi bencana gempa bumi dipilih dikarenakan berdasarkan ancaman 
dan potensi bencana Kecamatan Gantiwarno yang rentan terhadap ancaman 
bencana gempa bumi. Kecamatan Gantiwarno termasuk dalam daerah rawan I 
(pertama) yang memiliki tingkat kerawanan bencana gempa bumi sebesar 80% 
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(Lampiran Peta Kerawanan Bencana Gempa Bumi Kabupaten Klaten). 
Pengembangan bahan ajar dalam bentuk leaflet diharapkan dapat membantu 
guru dan siswa dalam melakukan proses pembelajaran ekstrakulikuer Sekolah 
Siaga Bencana (SSB) agar suasana belajar lebih kondusif dan tujuan 
pembelajaran dapat dicapai dengan efektiv dan efisien. 
1.2.Kajian Teori 
1.2.1 Bahan Ajar 
Menurut Hamdani (2011:120) Bahan ajar merupakan segala bentuk 
bahan atau materi yang disusun secara sistematis yang digunakan 
untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan siswa untuk belajar.Dari segi bentuknya, bahan ajar 
dapat dijadikan menjadi macam yaitu bahan ajar cetak (printed), 
bahan ajar dengar (audio), bahan ajar pandang dengar (audiovisual) 




Undang-Undang No. 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan 
Bencana mendefiniskan bencana adalah peristiwa atau rangkaian 
peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam 
dan atau faktor non-alam maupun faktor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 
1) Gempa Bumi 
Menurut Panduan Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten 
Klaten (2014:11) gempa bumi adalah berguncangnya bumi 
yang disebabkan oleh tumbukan antar lempeng bumi, 
patahan aktif, aktivitas gunung api atau runtuhan batuan. 
Jenis-jenis gempa bumi yaitu gempa vulkanik, gempa 
tektonik dan gempa runtuhan. 
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2) Hasil Belajar 
Menurut Nana Sudjana (2009:3) hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil 
belajar dalam pengertian lebih luas mencakup bidang 
kognitif, afektif, dam psikomotorik.  
1.3 Penelitian Terdahulu 
1.3.1 Penelitian oleh Falasifah (2014) dengan judul 
“Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Leaflet Berbasis 
Sejarah Lokal Dengan Materi Pertempuran Lima Hari Di 
Semarang Pada Siswa Kelas XI IPS Di SMA Negeri 2 
Pemalang Tahun Ajaran 2013-2014”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berbentuk 
leaflet dapat meningkat minat belajar siswa dalam belajar 
sejarah. Hal tersebut diketahui dari hasil uji angket dan uji 
evaluasi yang dilakukan oleh  peneliti. 
1.3.2 Penelitian oleh Weni Dwi Harini (2016) yang berjudul 
“Pengembangan Leaflet Mata Pelajaran IPS Materi 
Hidrosfer Berbasis 3D Pop-Up Untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Pujon”. 
Hasil penelitian ini ialah terjadi peningkatan pada uji coba 
eksperimen yang semula 86.50 menjadi 92.50. Nilai pretest 
mempunyai rata-rata 58.00 sedangkan nilai posttest 
mencapai 87.04 
1.4 Hipotesis 
1.4.1 Ha :Pengembangan bahan ajar berbentuk leafletpada materi 
bencana gempa bumi dapat   meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi gempa bumi. 
1.4.2 Ho :Pengembangan bahan ajar berbentuk leafletpada materi 
bencana gempa bumi tidak dapat   meningkatkan hasil 






Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kondisi bahan ajar yang 
digunakan untuk pembelajaran ekstrkurikuler Sekolah Siaga Bencana 
(SSB), mengembangkan bahan ajar berbentuk leaflet pada materi bencana 
gempa bumi untuk pembelajaran ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana 
(SSB) dan mengetahui kualitas bahan ajar yang telah dikembangkan melalui 
kevalidan, kepraktisan dan kefeektivan di ekstrakurikuler Sekolah Siaga 
Bencana (SSB) SMP Negeri 1 Gantiwarno 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development 
(RnD) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 
Development. Implementation and Evaluation). Tahap analysis meliputi (1) 
analisis kebutuhan dan (2) analisis kurikulum. Tahap design meliputi (1) 
menyusun kerangkan leaflet, (2) menentukan sistematika, (3) menyusun 
instrumen evaluasi bahan ajar leaflet. Tahap development melliputi (1) 
pengkajian materi untuk leaflet, (2) penyusunan leaflet dan (3) 
pengembangan instrumen penilaian, angket penilaian oleh siswa dan guru. 
Tahap Implementasi (Implementation) meliputi (1) pretest dan (2) post test. 
Tahap evaluasi (Evaluation) meliputi (1) penilaian oleh guru dan siswa dan 
(2) penilaian oleh ahli materi dan ahli desain. Responden dalam penelitian 
ini adalah siswa ektrakurikuler Sekolah Siaga Bencana yaitu sebanyak 44 
siswa yang terdiri dari kelas VII, VIII dan kelas IX.  
 
3. HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian menunjukkan leaflet yang dikembangkan menurut 
penilaian ahli desain dengan skor 80,56 termasuk kategori “Baik”, penilaian  
ahli materi dengan  skor 88,89 termasuk kategori “Sangat Baik”, penilain 
oleh guru dengan skor 89,81 termsuk katergori “Sangat Baik” dan penilaian 
siswa dengan skor 42,27 termasuk kategori “Baik”. Keefektivan 
penggunaan bahan ajar leaflet  dilihat dari hasil pretest dan posttest. Hasil 
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pretest siswa mencapai rata-rata 66.67. Sedangkan hasil posttest siswa 
mencapai 92.93. 
4. PENUTUP 
Bahan ajar yang digunakan berupa buku saku, powerpoint dan buku 
“Panduan Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten Klaten”. Bahan ajar tidak 
dimiliki oleh siswa. Leaflet  hasil pengembangan oleh peneliti termasuk 
kategori baik dan layak diuji cobakan. Penggunaan leaflet hasil 
pengembangan oleh peneliti dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
ekstrakurikuler SSB SMPN 1 Gantiwarno hal tersebut dalam dilihat dari 
perolehan nilai pretes dan postes. Rata-rata nilai prestes 66.67 dan 
mengalami peningkatan nilai postes menjadi 92.93. 
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